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BAB III
@ METODE PENELITIAN

- T
o X
g _%ada Bab ketiga ini, peneliti akan membahas mengenai metode penelitian yang
Lfgm%nj a% dasar dalam meneliti earnings response coefficient (ERC). pada bab tiga ini terdiri
gatgs 6;sub bab, yaitu objek penelitian, desain penelitian, variabel penelitian, teknik
gpe%g m;mbllan sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
o 5 =
i § éb] ek penelitian berisikan gambaran singkat mengenai periode penelitian dan
g — &
iﬁ)%llillé':an sampel yang akan digunakan. Desain penelitian menjelaskan variasi perspektif
538 3
:%ateé;s pe%ehtlan yang dilakukan dengan berdasarkan pada cara dan pendekatan penelitian yang
gdi%un%an berserta alasan mengapa keduanya digunakan. Selanjutnya terdapat juga variabel

peneli é an yang diuraikan terkait definisi masing-masing variabel, definisi operasional, dan

enguﬁlrannya. Kemudian, terdapat metode pengumpulan data yang berisikan bagaimana

ouauwl @gum yj siiny

data diumpulkan, teknik pengambilan sampel yang menjelaskan kriteria sampling yang
=

Luruue

=
digunakan, serta teknik analisis data yang menjelaskan pengujian-pengujian yang digunakan
D

~

ntuk menganalisis data yang telah dikumpulkan dan di sampling.

ngakuswi uep.uey

jek Penelitian

Objek penelitian yang digunakan pada penelitian ini merupakan perusahaan sektor

>
usig 3In§su|

:Jaquins uey

cbnsumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tiga tahun

ep

beruntun pada periode 2020-2022. Data yang digunakan diambil dari situs resmi BEI

=
hibs://idx.co.id/id dan https:/finance.yahoo.com. Laporan keuangan perusahaan sektor
q

cgwsumer non cyclicals akan digunakan adalah laporan keuangan tahun buku 2020-2022
-
@g diaudit sebagai sumber untuk memperoleh informasi profitabilitas, risiko

sistematik, leverage, dan variabel moderasi konservatisme akuntansi. Adapun jumlah
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perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di BEI selama 2020-2022
sébanyak 113 perusahaan.

- T
cB. Désain Penelitian

dp

Pada penelitian ini, pendekatan menurut P. S. Schindler (2022:78-86) akan

o
i 1w ey

nakan sebagai patokan dalam menyusun desain penelitian ini yang

8
EON

gklasifikasikan desain penelitian menjadi beberapa bagian, yaitu :
Tingkat Kristalisasi Masalah (Degree of Research Question Crystallization)
Berdasarkan perumusan masalah yang ditemukan, penelitian ini termasuk

studi formal karena penelitian ini dimulai dengan pertanyaan-pertanyaan dan

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

hipotesis-hipotesis yang bertujuan untuk menguji hipotesis-hipotesis tersebut dan

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat di dalam batasan masalah.

[\

(319 uerny yimy exirew.ojul uep siusig In3isuj)

Metode Pengumpulan Data (Method of Data Collection)

Berdasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini termasuk metode
pengamatan (monitoring), karena data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan sektor consumer
non cyclicals yang terdaftar di BEI pada periode 2020-2022 yang tersedia dalam

situs resmi BEI https://idx.co.id/id dan https://finance.yahoo.com.

Pengendalian Peneliti atas Variabel-Variabel (Researcher Control of Variables)

:1agquins ueyingaAuauw uep ueywniuesuaw eduey 1ul sijny eAJey ynan)as neje ueibeqas diynbusw buele

Berdasarkan pengendalian variabel-variabel, penelitian ini termasuk dalam
penelitian ex post facto. Dalam penelitian ini, peneliti tidak memiliki kendali untuk
mengontrol serta mempegaruhi variabel-variabel penelitian yang ada. Peneliti
hanya melaporkan apa yang telah terjadi atau yang sedang terjadi.

Tujuan Penelitian (The Purpose of the Study)
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319 uepy YImy exilew.oju] uep siusig INISu|


https://idx.co.id/id
https://finance.yahoo.com/

‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

0

~
(319 Uery ¥

Joju] uepssjusig InISu|

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini termasuk dalam penelitian

@kausal, hal ini dikarenakan penelitian bertujuan untuk menjelaskan apakah terdapat

H

= pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan seberapa besar pengaruhnya.
Dimensi Waktu (The Time Dimension)

Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini termasuk gabungan antara time
series dan cross-sectional. Dikatakan time series karena penelitian dilaksanakan
atas seri waktu, yaitu periode 2020-2022, sementara dikatakan cross-sectional
karena penelitian dilakukan pada banyak variabel dalam 1 tahun yang sama.
Ruang Lingkup Topik (The Topic Scope)

Berdasarkan ruang lingkup topik penelitian, penelitian ini menggunakan studi
statistik karena hipotesis diuji secara kuantitatif untuk mengetahui hubungan antara

variabel dependen dan variabel independen dengan tingkat toleransi kesalahan 5%

e)3ew.ou| uep siusig In3Isul) DY 191 11w edid

1N

. (0=5%).
Lingkungan Penelitian (The Research Environment)

Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini merupakan penelitian
lapangan (field setting), karena penelitian ini berdasarkan kondisi nyata dengan data
riil yang terjadi dan telah tersedia di lapangan. Penelitian dilakukan dengan cara
mendokumentasi dan mengamati laporan keuangan dari perusahaan— perusahaan
sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

riabel Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan variabel-variabel yang digunakan untuk

Ignganalisis data. Variabel tersebut terdiri dari variabel dependen (terikat), variabel
Q
i%ependen (bebas), serta variabel moderasi. Variabel dependen pada penelitian ini
)

nierupakan ERC. variabel independen pada penelitian ini adalah profitabilitas, risiko
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sistematik, dan /everage. Sedangkan variabel moderasi pada penelitian kali ini, diwakili
0@ konservatisme akuntansi.
1.°I;f— Variabel Dependen/Terikat

Variabel dependen atau terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh
variabel lain serta merupakan hasil pengaruh dari variabel independen atau bebas
sehingga tidak dapat berdiri sendiri. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
ERC.

Scott (2019:163) menyatakan earnings response coefficient dihitung dengan
cara membagi abnormal return saham (untuk jendela sekitar tanggal rilis laba)
dengan unexpected earnings dalam untuk periode tersebut. Perhitungan ini
mengukur abnormal return per dollar dari abnormal earnings, memungkinkan
melihat perbandingan nilai ERC dari waktu ke waktu. ERC merupakan koefisien ou

pada hubungan cumulative abnormal return (CAR) dengan unexpected earnings

(UE). Berdasarkan pengertian tersebut nilai ERC dapat diperoleh dengan beberapa

(319 ueny Y1my| exi3eWIOU| Uep siusig IN3NSU]) DX 191 1w eadd

tahapan perhitungan. Tahap pertama dilakukan perhitungan cumulative abnormal
return (CAR) dan pada tahap kedua dilakukan perhitungan unexpected earnings
(UE) serta pada tahap ketiga dilakukan perhitungan ERC tersebut. Berikut
merupakan tahapan pengukuran ketiga tahap tersebut :

a. Pengukuran Cumulative Abnormal Return (CAR)

Cumulative abnormal return dalam penelitian ini dihitung
menggunakan market adjusted model yang mengacu pada penelitian
Ambarwati (2020). Model ini dipilih karena menggunakan return indeks
pasar secara real-time sebagai prediktor untuk mengestimasi return saham
sehingga mampu memberikan hasil yang lebih akurat. Perhitungan CAR

dilakukan dengan menggunakan metode studi peristiwa yaitu dalam periode
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jendela 11 hari. Periode jendela tersebut meliputi lima hari sebelumnya (-5)
dan lima hari sesudah (+5) tanggal publikasi laporan keuangan serta satu hari
pada saat tanggal publikasi laporan keuangan dilakukan. Berikut adalah

persamaan yang terbentuk :

+5

-5

Keterangan :

CAR;;(=5,+5) = Cumulative abnormal return perusahaan i selama
periode jendela = 5 hari dari tanggal publikasi laporan
keuangan

AR;; = Abnormal return perusahaan 1 pada hari t

Untuk mendapatkan nilai CAR, perlu dilakukan perhitungan abnormal
return yang dibentuk menggunakan market adjusted model, sehingga
terbentuk persamaan sebagai berikut :

Ath = th - RMt

Keterangan :

AR;; = Abnormal return perusahaan 1 pada hari t

Ri¢ = Return sesungguhnya perusahaan i pada hari t
RM;; = Return pasar pada hari t

Nilai abnormal return dibentuk dari perhitungan return sesungguhnya
dan market return setiap periodenya. Adapun rumus untuk menghitung kedua
return tersebut adalah sebagai berikut :

(3) Actual return
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Keterangan :

R;; = Return individu sesungguhnya perusahaan i pada periode
hari t

P;; = harga saham penutupan perusahaan i pada periode hari t

P4 = harga saham penutupan perusahaan i pada periode hari t-1

(4) Market return

. — IHSG;, — IHSG ;44
£ IHSG;_4

Keterangan :

RM, = Return pasar pada periode hari t

IHSG;; = Indeks Harga Saham Gabungan pada periode hari t

IHSG;;_1 = Indeks Harga Saham Gabungan pada periode hari t-1
Pengukuran Unexpected Earnings (UE)

Unexpected earnings (UE) diperoleh dari varians antara laba akuntansi
sesungguhnya dengan laba akuntansi berdasarkan ekspektasi pasar. Pada
penelitian ini, pengukuran UE menggunakan random walk model, mengacu
pada penelitian Bamber (1987) dimana UE diperoleh dari selisih antara laba
per saham periode ini dikurang laba per saham periode sebelumnya, dibagi

dengan laba per saham tahun periode sebelumnya.

EPS”: - EPS“:_]_

Ui =""5p Sit-1
Keterangan :
UE;; = Unexpected Earnings perusahaan 1 periode t
EPS;; = Laba per saham perusahaan i periode t
EPS;;_4 = Laba per saham perusahaan I periode t-1
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Pengukuran ERC

ERC merupakan koefisien a1 pada hubungan cumulative abnormal
return (CAR) dengan unexpected return (UE). Maka, setelah dilakukan dua
tahap perhitungan diatas, maka dapat dibentuk persamaan sebagai berikut :

CAR;; = ag+a UE; + ¢

Keterangan :

CAR;; = Cumulative abnormal return perusahaan i selama periode
jendela £ 5 hari dari tanggal publikasi laporan keuangan

Qo = Konstanta pada model regresi

aq = Earnings Response Coefficient

UE;; = Unexpected earnings perusahaan i pada periode t

£ = Error

Variabel Independen/Bebas

Pada penelitian ini, variabel independen terbagi menjadi tiga. Berikut

disajikan variabel independen yang digunakan sebagai perhitungan.

a. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan

laba. Menurut Gitman & Zutter (2021:130), ROE mengukur refurn yang
diperoleh atas investasi oleh investor pada suatu perusahaan. Semakin tinggi
ROE, umumnya investor akan merasa lebih baik dalam penanaman investasinya.

ROE dirumuskan sebagai berikut :

net income
ROE = ——
total equity
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b. Risiko Sistematik
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Risiko sistematik merupakan reaksi investor atas risiko pasar dimana
risiko ini termasuk risiko inherent sehingga tidak dapat dihilangkan atau
didiversifikasikan. Risiko sistematik diukur menggunakan beta dengan
berdasarkan market model Scott (2019).

Riy=a+pRm; + ¢

Keterangan :

R;; = Return Saham perusahaan i pada periode t
a = konstanta pada model regresi

51 = Beta

Rm, = Return Pasar pada periode t

€ = error

Nilai abnormal return dibentuk dari perhitungan return sesungguhnya dan
market return setiap periodenya. Adapun rumus untuk menghitung kedua return
tersebut adalah sebagai berikut :

(1) Actual return

Py — Piy—q
R ="F it—1
Keterangan :
R, = Return individu sesungguhnya perusahaan i pada periode hari t
Py = harga saham penutupan perusahaan i pada periode hari t
P;;—, = harga saham penutupan perusahaan i pada periode hari t-1

(2) Market return

_ IHSGlt - IHSGit—l
£ IHSG_4
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Keterangan :

RM; = Return pasar pada periode hari t

IHSG;; = Indeks Harga Saham Gabungan pada periode hari t

IHSG;;_1 = Indeks Harga Saham Gabungan pada periode hari t-1

c. Leverage

Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung seberapa
besar beban utang yang ditanggung perusahaan dan kemampuan perusahaan
dalam membayar utangnya. Leverage pada penelitian ini dihitung menggunakan
debt to equity ratio (DER). DER diperoleh dengan menghitung proporsi utang
yang dimiliki perusahaan dengan ekuitas saham biasa yang digunakan dalam
rangka membiayai aset perusahaan (Gitman & Zutter, 2021:126). Semakin tinggi
rasio utang terhadap modal, maka semakin tinggi penggunaan dana dari pihak

lain untuk memperoleh laba.

Total Debt

LEV = —————
Total Equity

Variabel Moderasi

Variabel moderasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah konservatisme
akuntansi. Konservatisme akuntansi merupakan sikap ketika menghadapi sesuatu
yang tidak pasti dan mengambil tindakan atas kemungkinan terburuk atas
ketidakpastian tersebut. Pada penelitian ini konservatisme akuntansi diukur
menggunakan metode pengukuran akrual yang dikembangkan oleh Givoly & Hayn
(2000) yang kemudian dikembangkan kembali oleh Ahmed et al., (2002). Hasil
pengukuran merupakan varians antara laba bersih sebelum extraordinary items
ditambah depresiasi dan amortisasi dengan arus kas operasi perusahaan, dikalikan

-1 dengan tujuan meningkatkan jumlah akrual negatif, dan kemudian dibagi total
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aset. Jika hasil yang diperoleh menghasilkan nilai negatif maka terjadi penerapan

(m)konservatisme dalam laporan keuangan.

_ ((NI'+Dep)yy —CFOy)x — 1
B total assets

it
Keterangan :
Cit = Tingkat konservatisme akuntansi yang terjadi pada perusahaan i
pada periode t
(NI + Dep);;= Laba bersih sebelum extraordinary items ditambah depresiasi dan
amortisasi perusahaan i pada periode t

CFO;; = Arus kas dari kegiatan operasi perusahaan i pada periode t

§| uep siusig InnIsul) DN 191 1w eadid yeH

nik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

ey exiew.o

metode dokumentasi. Metode dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data

)|

under berupa laporan keuangan auditan dan indeks saham perusahaan-perusahaan

Ze

S

D

sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-

2022 serta indeks harga saham gabungan (IHSG). Data sekunder didapatkan melalui

=] . L . .
sifus resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id dan yahoo.finance.com.

-
’lﬁ(nik Pengambilan Sampel
cy

n
E- Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan merupakan seluruh perusahaan

Q.
sgktor consumer non cyclicals yang terdaftar di BEI periode 2020-2022. Dari populasi

ia peneliti mengambil sampel dengan menggunakan teknik pengambilan sampel
o

@probabilistic sampling. Nonprobabilistsic sampling merupakan teknik pengambilan
& . . o

swlpel yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi tiap anggota
)

ulasi untuk dipilih menjadi sampel (Schindler, 2022:110). Metode nonprobabilistic
sampling yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling,
]
=)

2]
®
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yaitu metode pengambilan sampel dengan menggunakan kriteria-kriteria tertentu yang
s@h dirumuskan oleh peneliti sebelumnya. Kriteria pemilihan sampel yang dimaksud

T
adélah sebagai berikut:

1D

I.E' Perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2.= Perusahaan dengan laporan keuangan yang diaudit selama tahun buku 2020-2022
3.%= Perusahaan sektor consumer non cyclicals tidak delisting selama periode 2020-
2022.

Perusahaan sektor consumer non cyclicals tidak mengalami kerugian selama

periode 2020-2022.

Data laporan keuangan dan data untuk perhitungan variabel tersedia lengkap untuk

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

tahun laporan 2020-2022.

(319 ey Mimy eXrew.oyul uep siusig insul) HXY 191 11w

6.= Laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah.
Tabel 3.1
Sampel Penelitian
Kriteria Pengambilan Sampel Jumlah
Sampel
Perusahaan consumer non cyclicals yang terdaftar di BEI 113
Perusahaan consumer non cyclicals yang laporan keuangannya (26)
tiék diaudit selama periode 2020-2022
Egusahaan consumer non cyclicals delisting periode 2020-2022 (5)
Dﬁa perusahaan dalam keadaan rugi selama 2020-2022 (32)
Pé&tusahaan consumer non cyclicals dengan laporan keuangan 3)
dafam mata uang asing
Data Outlier (5)
JLngﬁlah Perusahaan Sampel Periode 2020-2022 42
Pe_;_niode Penelitian 3 tahun
T&al Data Amatan 126
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Teknik Analisis Data

[
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Statistika Deskriptif

Menurut Gozali (2021:19), statistik deskriptif dapat menggambarkan atau
mendeskripsikan ringkasan data pada suatu penelitian yang dilihat dari nilai rata-
rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis,
dan skewness atau biasa disebut kemencengan. Penggunaan metode ini ditujukan
untuk memperoleh gambaran atas fenomena yang berhubungan dengan penelitian
melalui data yang dikumpulkan. Pada penelitian ini, teknik analisis statistik
deskriptif yang digunakan yaitu :

a. nilairatarata (mean) : nilai rata-rata dari keseluruhan data melalui pembagian
jumlah seluruh data dan banyak data yang dibutuhkan

b. nilai maksimum : nilai terbesar dari keseluruhan data yang ditujukan agar
peneliti mudah untuk mengetahui nilai terbesar dari data yang ada.

c. nilai minimum : nilai terkecil dari keseluruhan data yang ditujukan agar
peneliti mudah untuk mengetahui nilai terkecil dari data yang ada.

d. standar deviasi : merupakan simpangan data, jika nilai standar deviasi lebih
kecil dari nilai rata-ratanya, maka sebaran data berada di sekitar rata-ratanya
dan relatif homogen, sedangkan jika standar deviasi lebih besar dari rata-
ratanya, maka sebaran datanya luas.

Uji Asumsi Klasik

Menurut Gozali (2021:209), persamaan regresi berganda dapat memberikan
hasil BLUE (Blue Linear Unbiased Estimator) apabila memenuhi seluruh asumsi
klasik. Uji ini diperlukan dalam pengujian kualitas data yaitu penentuan apakah

data yang diperoleh layak digunakan atau tidak. Jika ditemukan uji asumsi klasik
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yang tidak terpenuhi, maka diperlukan transformasi data maupun pembuangan

@ data ekstrim (outlier). Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah sebagai berikut :

Uji Normalitas
Menurut Gozali (2021:196), uji normalitas ditujukan untuk pengujian
apakah dalam model regresi, variabel residual atau pengganggu berdistribusi
normal atau tidak. Pada penelitian ini, digunakan uji statistik non parametric
One Sample Kolmogorov-Smirnov untuk mencari tahu normalitas distribusi
data. Uji ini dihipotesiskan sebagai berikut :
Ho : data residual berdistribusi normal
Ha : data residual tidak berdistribusi normal
Dengan syarat :
(1) Jika probabilitas asymp.sig (2-tailed) > a (0,05) maka data berdistribusi
normal.
(2) Jika probabilitas asymp.sig (2-tailed) < a (0,05) maka data berdistribusi
tidak normal.
Uji Autokorelasi
Menurut Gozali (2021:162), uji autokorelasi ditujukan untuk
mengetahui apakah pada suatu model regresi terdapat korelasi antara residual
periode t (periode berjalan) dengan residual periode t-1 (periode sebelumnya).
Pada penelitian ini, uji autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin Watson
dengan hipotesis sebagai berikut :
Ho : tidak terdapat autokorelasi

Ha : terdapat autokorelasi
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Dilakukan dengan kriteria sebagai berikut :
(1) Jika d terletak di antara dU dan (4-dU), tidak tolak Ho, artinya tidak
terdapat autokorelasi.
(2) Jika d <dU atau lebih besar dari (4-dU), tolak Ho, yang artinya terdapat
autokorelasi.
Uji Multikolinearitas
Menurut Gozali (2021:157), uji multikolinearitas ditujukan untuk
mengetahui suatu model regresi terdapat korelasi antar masing masing
variabel independen. Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas
pada model dapat dideteksi dengan cara melihat nilai folerance dan Variance
Inflation Factor (VIF) yang dihipotesiskan sebagai berikut :
Ho : data-data independen tidak saling berkorelasi satu sama lain
Ha : data-data independen saling berkorelasi satu sama lain
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :
(1) Jika nilai folerance < 0,1 dan nilai VIF > 10, maka tolak Ho, artinya
terdapat multikolinearitas pada data.
(2) Jikanilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka tidak tolak Ho, yang
artinya tidak terjadi multikolinearitas.
Uji Heterokedastisitas
Menurut Gozali (2021:178), uji heterokedastisitas ditujukan untuk
menguji apakah pada residual satu pengamatan ke pengamatan lain pada
model regresi terdapat ketidaksamaan varians. Pada penelitian ini, pengujian
dilakukan dengan uji Glejser, dimana pada uji ini dilakukan regresi nilai
absolut residual terhadap variabel independen yang dihipotesiskan sebagai

berikut :
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Ho : data tidak terjadi heterokedastisitas

Ha : data terjadi heterokedastisitas

Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :

(1)  Jika nilai sig Jika nilai Sig. > a (5%) maka tidak tolak Ho, artinya data
tidak terjadi heterokedastisitas.

(2) Jika nilai Sig. < a (5%) maka tolak Ho, artinya data terjadi
heterokedastisitas.

Analisis Linear Berganda

Uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan metode
regresi linear berganda, dimana metode ini digunakan untuk dapat mengetahui
kemampuan suatu variabel untuk memprediksi variabel lain. Variabel terikat atau
dependen dalam penelitian ini adalah earnings response coefficient (ERC),
variabel bebas atau independennya adalah profitabilitas, risiko sistematik dan
leverage. Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah konservatisme akuntansi,
dan untuk melakukan penggujian pengaruh moderasi dilakukan moderate
regression analysis (MRA). Model regresi yang dibentuk dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

ERC = By + B1ROE + B,BETA + B3LEV + B4ROE _C + BsBETA_C

+ BcLEV_C + £

Keterangan :

ERC = Earnings Response Coefficient
ROE = Profitabilitas

BETA = Risiko Sistematik

LEV = Leverage

C = Konservatisme Akuntansi
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ROE C = Moderasi Konservatisme Akuntansi terhadap pengaruh

Profitabilitas

BETA C = Moderasi Konservatisme Akuntansi terhadap pengaruh Risiko

Sistematik
LEV_C = Moderasi Konservatisme Akuntansi terhadap pengaruh Leverage
Bo = Konstanta
Bi_e = Koefisien Regresi
€ = error
Uji Hipotesis
a. UjiF
Menurut Gozali (2021:148), uji F dilakukan untuk mengetahui indikasi
variabel dependen berhubungan linear dengan variabel independennya Untuk
menentukan hipotesis dalam pengujian ini tingkat signifikansi (a) yang
digunakan adalah 5%, yang kemudian dihipotesiskan sebagai berikut:
Ho: By =By =B3=Ps=Ps=Ps =0
Ha: By # By # B3 # Bs # Bs # Ps # 0
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut ;
(1) Jika nilai sig > a (0,05) maka tidak tolak Ho, yang artinya model tidak
layak digunakan dalam penelitian.
(2) Jika nilai sig < a (0,05) maka tolak Ho, artinya model layak digunakan
dalam penelitian.
b. Ujit

Menurut Gozali (2021:148), uji statistik t menunjukkan seberapa jauh
setiap variabel independen secara parsial dalam menerangkan variasi variabel

dependen. Hipotesis statistik pengujian ini dirumuskan sebagai berikut:
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(1)

)

€)

(4)

©)

(6)

Hipotesis 1

Hoi : B; = 0 yang berarti ROE tidak berpengaruh terhadap ERC

Hai : f; > 0 yang berarti ROE berpengaruh positif terhadap ERC

Hipotesis 2

Hoz : B, = 0 yang berarti BETA tidak berpengaruh terhadap ERC

Haz : f, < 0 yang berarti BETA berpengaruh negatif terhadap ERC

Hipotesis 3

Hos : B3 = 0 yang berarti LEV tidak berpengaruh terhadap ERC

Hajs : B3 > 0 yang berarti LEV berpengaruh positif terhadap ERC

Hipotesis 4

Hos4 : f, = 0 yang berarti konservatisme akuntansi tidak memoderasi
pengaruh ROE terhadap ERC

Has : p, >0 yang berarti Konservatisme akuntansi memperkuat
pengaruh positif ROE terhadap ERC

Hipotesis 5

Hos : S5 = 0 yang berarti konservatisme akuntansi tidak memoderasi
pengaruh BETA terhadap ERC

Has : f5 >0 yang berarti konservatisme akuntansi memperkuat
pengaruh negatif BETA terhadap ERC

Hipotesis 6

Hos : ¢ = 0 yang berarti konservatisme akuntansi tidak memoderasi
pengaruh LEV terhadap ERC

Has : B¢ >0 yang berarti konservatisme akuntansi memperkuat

pengaruh positif LEV terhadap ERC
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Dari hipotesis statistik diatas, terdapat dasar pengambilan keputusan, yaitu :

(1) Jika nilai sig. < 0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel independen dengan variabel dependen.

(2) Jika nilai sig. > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel independen dengan variabel dependen.

Koefisien determinasi ( R?)

Menurut Gozali (2021:147) tujuan penggunaan koefisien determinasi
dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh suatu model regresi linear
berganda untuk menjelaskan variasi daripada variabel dependen tersebut.
pengukuran suatu model regresi linear berganda sudah baik atau tidaknya
dilihat dari besarnya nilai R?, dimana kriterianya kemudian dibentuk dalam
rentang nol (0) hingga satu (1). Semakin besar nilai R> mendekati 1 maka
variabel-variabel independen mampu menjelaskan hampir seluruh informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependennya.
Sebaliknya, semakin kecil nilai R? artinya semakin terbatas pula kemampuan

variabel-variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen.
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